dan saat ini sedang dilakukan upaya pengendalian oleh
Departement of Agriculture and food  Western Australia
(DAFWA) dengan memanfaatkan teknologi nuklir untuk mem-
produksi jantan mandul yang secara periodik jantan mandul
tersebut dilepaskan ke areal pemukiman dan pertanian.

i

Al :*apfe‘agé hertelur ﬁ-ad:- bush ;]EI.‘.U
Sumber frto: Supuls (lokasi: DAFWA Parth, Australia).

k b, Mombiakan massal O f.,EJ.fl'.'z'Jf.:}n'

Gambar 30. lnang dan rearing © caoitela,

Persebaran: Eropa (Albania, Kroasia, Perancis, Jerman,
Hungaria, Itali, Lituania, Belanda, Malta, Luxembourg, Portugal,
Rusia, Switzerland, Ukraina, Inggris, Yugoslavia), Asia (Alganis-
tan, Cyprus, India, Israel, Jordan, Lebanon, Saudi Arabia, Syria,
Turki, Yaman), Afrika (Algeria, Angola, Benin, Botswana,
Burkina Faso, Burundi, Kameron, Kongo, Mesir, Gahon, Ghana,
Keriya, Liberia, Madagaskar, Malawi, Mali, Maroko, Nigeria,
Seneqal, Afrika Selatan, Sudan, Tanzania, Togo, Tunisia, Ugan-
da, Zimbabwe), Australia, Argentina, Bolivia, Brazil, Kolombia,
Peru, Meksiko, Panama, Guatemala, Jamaika, Panama, Nicara-
gua, Paraguay, El Salvador, Suriname, Uruguay, Venzuela,
Amerika Serikat (California, Florida, Hawaii, Texas).



Tanaman inang: Kopi, paprika, jeruk keprok, pamelo,
apel, kakao, jambu biji, jambu air, jambu monyet, alpukat,
mangga, pepaya, lemon, cherry, peach, cabai rawit, plum,
pear, leci, sawo, walnut, strawberry, tomat, anggur

Ceratitis ( Pterandrus) rosa Karsch

Mama umum: Nafaf frdt i)
Sinonim: FPlerandrius rosa (Karsch).

Lalat buah ini merupakan hama pada berbagai buah, di
Zimbabwe C. rosa dilaporkan menyerang apel, jambu  biji,
mangga pepaya, peach, pear, tomat, dan anggur. Pada tabun
1950-an £ rosa masuk ke wilayah Mauritius dan pada akhir
tahun 1950 menijadi hama serius menyerang alpukat, mangga,
pepaya, jambu biji, jambu air, dan sawo. Serangga ini belum
terdapat di Indonesia dan lermasuk OPTK golongan Al vang
perlu dicegah jangan sampai masuk ke negeri ini terbawa buah
impor, Jantan tertarik oleh pearangkap imedlure alau Lerpiny
asetat.

Diagnosis: Imago dapat dikenali dengan mudah berda-
sarkan skutelumnya menonjol berwarna hitam dan kuning, war-
na kuning pada bagian basal dan sisi-sisi lateral pada bagian
dorsal (b), pola sayap yang khas genus Ceratitis, yaitu terdapat
pola melintang pada median sayap dan juga terdapat pola pada
vena dm-cu (c). Panjang sayapnya 4-6 mm. Terdapat rambut-
rambut halus pada sisi posterior tibia kaki tengah dan tidak
pada femur.
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g Bayiarn laberal lubuh

Surnber Tole: Supula (sposimen tersimpan di museum serangga DANWA - Perth
Aulstralia).

Gambar 31, Clrl=niri morfologi & s,

Persebaran: Afrika (Angola, Kongo, Etiopia, Kenya,
Malawi, Mali, Mauritis, Mozamhique, Nigeria, Tanzania, Uganda,
Zambia, Zimbabwe).

Tumbuhan inang: Merupakan hama serius, hampir se-
luruh tanaman yang berbuah menjadi inangnya antara lain kopi
arabika, paprika, jeruk keprck, jeruk pamelo, apel, kakao, jam-
bu biji, jambu air, jambu monyet, avokat, mangga, pepaya, le-
mon, cherry, peach, tomat, cabai rawit, plum, pear, leci, sawo,
walnut, strawberry, sirsal, srikaya, anggur, pisang.

Rhagoletis completa Cresson

Nama umum: Walnut husk-fiy.

Hama lalat buah walut dan buah persik, dari Amerika
Serikat yang mempunyai satu generasi/lahun/musim ( manevorl-
tine). Serangga ini belum terdapat di Indonesia dan merupakan
OPTK golongan Al yang perlu dicegah jangan sampai masuk ke
negeri ini terbawa buah-buahan impor. Hama ini merupakan
OPTK yang perlu diwaspadai. Spesimen awetan lersimpan di
KRSS, Bogor.

* Wk odalah baah yang berlulit dan berdaging keras,
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Cara mengenal: Imago dengan panjang 5-8 mm, Lubuh
berwarna coklat kuning, sayap denga pita-pita melintang
berwarna coklat hitam di subbasal, diskal, dan preapikal. Biasa-
nya pita melintang di diskal dan preapikal terpisah. Identifikasi
lebih lanjut dapat dilakulkan dengan menggunakan Handbook of
the Fruit Flies (Foote et al. 1993).

sumoer fobos Siwi (speaimen Tersimpan i KRGS Bogar,

Gamhar 31. Ciri-cirl mnorfalogi A, cormodsia,

Persebaran: Spesies asli (native) dari Amerika Serikal
bagian selatan dan tengah.
Tanaman inang: Aprikot, persik, wainut, zahib.

Rhagoletis pomoneilfa Walsh

Nama umum: Appfe maggol,

Sinonim: Khagoletis symphoricarpl, Trypela pormonelia,
Soifographa pomonaliz (Walsh), Zonosema pornonefia (\Walsh).

Lalat buah ini merupakan hama penting dan sangat me-
rusak pada buah apel. Di New England (USA) R. pomoneliz me-
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nyeranyg buah Rosa rugosa dan R, caroling sebagai inang alter-
natif. Akhir-akhir ini juga dilaporkan bahwa K. pomonela lelah
berdaptasi menyerang Frunus cerasus di Ulah (USA). Serangga
ini belum terdapat di Indonesia dan termasuk OPTK golongan
Al yang perlu diwaspadai dan dicegah jangan sampai masuk
terbawa buah impor. Jantan tertarik oleh perangkap trimediure
atau terpinyl asctat,

Diagnosis: Imago didominasi oleh warna hitam (a).
Skutum berwarna hitam dengan sepasang pola berwarna samar
keputih-putihan berbentuk seperti mata pancing, skutelum ber-
warna kuning (b). Pola sayap yang khas menyerupai gabungan
huruf V dan K (c).

- (S

3. Banjian lateral tubuh b Torak oLoSayan

Sumier fotoe: SuUplta  (spesimen fTersimpan i reseum serangga DAPWA - Perth
Australia).

Gambar 31. Cireconomo oo &, ponieieiia,

Persebaran: Asia (Afghanistan), Canada, Colombia,
Costa Rica, Meksiko, USA (Arkansas, California, Colorado,
Connecticut, Delaware, Florida, Georgia, Illinois, Indiana, Iowa,
Kansas, Maine, Maryland, Massachusetts, Michigan, Minnesota,
Mississippi, Missouri, Nebraska, Mew Hampshire, New Jersey,
Mew York, Morth Carolina, North Dakota, Ohio, Oregon, Penn-
sylvania, Rhode Island, South Carolina, South Dakota, Texas,
Utah, Vermont, Virginia, Washington, West Virginia, Wisconsin).

13



Tumbuhan inang: Inang utamanya adalah buah apel.
Inang allernatif meliputi buah apel hias, cherry, peach, dan
apricol.
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GLOSARIUM (GLOSSARY)

Aculels

Acroslichal
Ancpisternum
Appendages

Fpisternum

Franta orbital ristles
Kalepisternum
Mesonoturm

Micropyle

Piercer { aocious)

Motopleuron

Post pronotal
Pranaturm
Seuturr
Scutellum
Sclerite
Sibling

Sikling species

Sternum

surstylus

Sengat { sting) di sisi apeks abdomean

Rambut-rambut di tengah omesonafin (thoraks
tengah)

Bagian atas episternum yang terbagi menjadi
dua bagian

Dua pasang organ {kakid yang menempel i
tubuh

Sisi lateral segmen tubuh arthropada
Rambhut di kedua sisi kepala

Epislernum bagian bawah

Segmen thoraks lengah (aesotfiorss)
Micros, kecil; pyle, pintu/saluran’
Saluran kecil pada chorion telur serangga
Sengat

Bentuk segitign terletak di sisi anterior garis
lipatan (suture) melintang dan sisi posterior
Humeri (basal savap)

Pinggir posterior pronatum
Segmen thoraks bagian depan
Segmen thoraks lengah

Segmen thoraks belakang

Bagian eksoskeleton yvang berchitin

keturunan darl orang tua yvang sama totapi
berbeda kelahirannya

Spesies yany bdak dapat dibedakan secara
mortologi tetapi kedua spesies terscbut tidalk
mampu interbreed menghasilkan keturunan

Tulang dacla

Bagian ovipositor



